BUPATI DEMAK
Demak, 6 Juli 2021

Kepada

Yth. 1.Perangkat Daerah dengan seluruh
jajarannya di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Demak;

2. Instansi Vertikal/ BUMN/BUMD  di
Wilayah Kabupaten Demak;

3. Badan Usaha / Swasta / Dunia Usaha
di Wilayah Kabupaten Demak;

4. Pemerintah Desa di Wilayah
Kabupaten Demak;

SURAT EDARAN
NOMOR 440.1/ 28 TAHUN 2021
TENTANG
PENYEKATAN PERJALANAN TRANSPORTASI DALAM PELAKSANAAN WORK
FROM HOME DAN WORK FROM OFFICE UNTUK MENDUKUNG
PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT DARURAT CORONA
VIRUS DISEASE 2019 DI WILAYAH KABUPATEN DEMAK

Menindaklanjuti Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2021
tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Darurat Corona Virus
Disease 2019 di Wilayah Jawa dan Bali juncto Instruksi Menteri Dalam Negeri
Nomor 16 Tahun 2021 tentang Perubahan Instruksi Menteri Dalam Negeri
Nomor 15 Tahun 2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat Darurat Corona Virus Disease 2019 di Wilayah Jawa dan Bali dan
Surat Edaran Bupati Demak Nomor 440.1/27 Tahun 2021 tentang
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Darurat Corona Virus Disease
2019 Di Wilayah Kabupaten Demak, dalam pelaksanaan Work From Home
(WFH) dan Work From Office (WFO) akan dilakukan penyekatan terhadap jalur

perjalanan/transportasi darat dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan pada sektor:

a. non esensial diberlakukan 100% (seratus persen) Work From Home
(WFH);
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b. esensial seperti keuangan dan perbankan, pasar modal, sistem
pembayaran, teknologi informasi dan komunikasi, perhotelan non
penanganan karantina COVID-19, industri orientasi ekspor
diberlakukan 50% (lima puluh persen) maksimal staf Work From Office
(WFO) dengan protokol kesehatan secara ketat;

c. esensial pada sektor pemerintahan yang memberikan pelayanan publik
yang tidak bisa ditunda pelaksanaannya diberlakukan 25% (dua puluh
lima persen) maksimal staf Work From Office (WFO) dengan protokol

kesehatan secara ketat; dan

d. kritikal seperti energi, kesehatan, keamanan, logistik dan transportasi,
industri makanan, minuman dan penunjangnya, petrokimia, semen,
objek vital nasional, penanganan bencana, proyek strategis nasional,
konstruksi, utilitas dasar (listrik dan air), serta industri pemenuhan
kebutuhan pokok masyarakat sehari-hari diberlakukan 100% (seratus
persen) maksimal staf Work From Office (WFO) dengan protokol
kesehatan secara ketat.

2. Pelaksanaan di lapangan sebagai tindaklanjut angka 1, Pimpinan
Perangkat Daerah, Instansi Vertikal, BUMN, BUMD, Swasta/Dunia Usaha

wajib mematuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Pelaksanaan Kerja untuk WFH dan WFO sesuai pembagian sektor

sebagai berikut:

1) Sektor non esensial seperti:

a) Sekretariat Daerah kecuali Bagian Pengadaan Barang/Jasa dan
Bagian Administrasi Pembangunan; Sekretariat DPRD;
Inspektorat; Dinas Pendidikan dan Kebudayaan; Dinas
Kepemudaan dan Olahraga; Dinas Pariwisata; Dinas Lingkungan
Hidup; Dinas Perpustakaan dan Kearsipan; dan Badan
Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan,

b) Perusahaan yang tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran ini dan Instansi
Vertikal/Swasta/BUMN/BUMD yang masuk dalam kategori

sektor non esensial.




2) Sektor esensial untuk swasta/BUMN/BUMD seperti Himpunan
Bank-Bank Negara (Himbara yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI),
BNI 46, Bank Mandiri, BTN), Bank BCA, BTPN, PT Bank Jateng, PT
LKM Demak Sejahtera, BPR BKK Demak, Hotel Amantis dan

sejenisnya, PT. Telkom, Perusahaan yang bergerak di bidang

3)

telekomunikasi, Perusahaan yang tercantum dalam Lampiran yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran ini dan

swasta/BUMN/BUMD lainnya yang masuk dalam kategori sektor

esensial

Sektor esensial pemerintahan seperti

a)

b)

Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak; Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana; Dinas Komunikasi dan
Informatika; Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian; Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil; Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu; Badan Perencanaan
Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah; Badan
Pengelolaan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah; Bagian
Pengadaan Barang/Jasa dan Bagian Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah; Kecamatan; dan Kelurahan/Pemerintah
Desa;

Instansi Vertikal yang termasuk sektor esensial pemerintahan
seperti BPN/Kantah Kabupaten Demak, Kementerian Agama
Kabupaten Demak, KPP Pratama Demak, Pengadilan Negeri
Demak, Pengadilan Agama Demak, dan instansi lainnya yang
terkait dengan pelayanan publik yang tidak bisa ditunda

pelaksanaannya.

4) Sektor Kritikal seperti

a)

Dinas Kesehatan, Rumah Sakit Umum Daerah, Pusat Kesehatan
Masyarakat dan Laboratorium Kesehatan Daerah; Satuan Polisi
Pamong Praja; Dinas Perhubungan; Badan Penanggulangan
Bencana Daerah; Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;
Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman; Dinas
Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah; Dinas
Pertanian dan Pangan; Dinas Kelautan dan Perikanan; dan

Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat.
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b) Instansi Vertikal/Swasta/BUMN/BUMD yang termasuk sektor
kritikal seperti Komando Distrik Militer 0716 /Demak, Kepolisian
Resor Demak, Kejaksaan Negeri Demak, Badan Urusan Logistik
(Bulog) Demak, RS PKU Muhammadiyah Hj Fatimah Sulhan, RSI
NU Demak, RS Pelita Anugerah, Klinik-Klinik Kesehatan lainnya,
PT. PLN Demak, Perumda Air Minum Kabupaten Demak,
Perseroda Demak Sarana Sehat, Perseroda Anwusa, Perusahaan
yang tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Surat Edaran ini dan Instansi
Vertikal/Swasta/BUMN/BUMD lainnya yang masuk dalam
kategori sektor kritikal.

b. Melakukan rekap dan laporan terkait dengan kepatuhan pelaksanaan
kerja secara WFH dan WFO kepada Pemerintah Daerah melalui Satgas
COVID-19 Kabupaten Demak setiap seminggu sekali, dengan format

sebagaimana tercantum dalam Lampiran Surat Edaran ini.

c. Membuat Surat Keterangan Perjalanan Keluar Masuk (SKPKM) yang
diberikan kepada pegawai/staf/pejabat yang melaksanakan kegiatan
kerja karena WFO, dengan format sebagaimana tercantum dalam

Lampiran Surat Edaran ini.

3. Pegawai/staf/pejabat yang tidak memiliki Surat Keterangan Perjalanan
Keluar Masuk (SKPKM) sebagaimana dimaksud dalam angka 2 huruf c,
akan dikenakan sanksi untuk tidak boleh melanjutkan perjalanan menuju
lokasi yang dituju dan diminta untuk putar balik kembali ke
tempat/daerah asal.

4. a. Surat Keterangan Perjalanan Keluar Masuk (SKPKM) sebagaimana
dimaksud dalam angka 2 huruf ¢ hanya berlaku bagi Perangkat
Daerah, Instansi Vertikal, BUMN, BUMD, Swasta/Dunia Usaha yang
termasuk dalam sektor esensial, sektor esensial pemerintahan maupun
sektor kritikal.

b. Surat Keterangan Perjalanan Keluar Masuk (SKPKM) dibuat oleh
masing-masing Perangkat Daerah, Instansi Vertikal, BUMN, BUMD,
Swasta/Dunia Usaha yang termasuk dalam sektor esensial, sektor

esensial pemerintahan maupun sektor kritikal.




5. Setiap orang, Pimpinan Perangkat Daerah, Instansi Vertikal, BUMN,
BUMD, Swasta/Dunia Usaha yang tidak melaksanakan dan mematuhi
pelaksanaan PPKM Darurat dikenakan sanksi sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan:

a. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 212 sampai dengan Pasal
218;

b. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit
Menular;

c. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan
Kesehatan;

d. Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 3 Tahun 2021 tentang
Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol Kesehatan Sebagai
Upaya Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019
(COVID-19); dan

e. Ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya yang terkait.

6. Penyekatan Perjalanan Transportasi Dalam Pelaksanaan Work From Home
Dan Work From Office Untuk Mendukung Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat Darurat Corona Virus Disease 2019 ini berlaku
sepanjang status PPKM Darurat belum dicabut oleh Pemerintah dan akan

dilakukan evaluasi sesuai dengan kebutuhan.

Demikian untuk dijadikan pedoman, dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh dan penuh tanggung jawab.

BUPATI DEMAK,
»

3 KA

TEMBUSAN:

1. Gubernur Jawa Tengah,;

2. Forkopimda Kabupaten Demak;

3. Sekretaris Daerah Kabupaten Demak;

4. Arsip.



LAMPIRAN

SURAT EDARAN BUPATI DEMAK

NOMOR 440.1/ 28 TAHUN 2021
TENTANG PENYEKATAN PERJALANAN
TRANSPORTASI DALAM PELAKSANAAN
WORK FROM HOME DAN WORK FROM
OFFICE UNTUK MENDUKUNG
PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN
MASYARAKAT DARURAT CORONA VIRUS
DISEASE 2019 DI WILAYAH KABUPATEN
DEMAK

A. CONTOH FORMAT SURAT KETERANGAN PERJALANAN KELUAR-MASUK
(SKPKM) KARENA PELAKSANAAN WORK FROM OFFICE (WFQ)

KOP PERANGKAT DAERAH/INSTANSI VERTIKAL/BUMN/BUMD/SWASTA
TEMPAT BEKERJA

SURAT KETERANGAN PERJALANAN KELUAR MASUK (SKPKM)
o L R R RN .

Yang bertanda tangan di bawah ini:

a. Nama AT SRS S s A WMt s S S

b. NIP/Nomor Karyawan ST 68wt 30 5 s e R s TR T ol .0 b i o' 3 Wi

c. Pangkat/Gol.ruang S A e W TR ) 1 Ty N

d. Jabatan : pimpinan perangkat daerah/instansi
vertikal/ BUMN/BUMD/Swasta

dengan ini menerangkan bahwa:

Nama AR oI STRIRDROSRREN, (s, .51 SRR S ]

NIP/Nomor Karyawan L s o e S s R e o b e v 3 ¥

Pangkat/Gol.ruang R n s AR A e TR Sro A % ARS8 s o armewind

Jabatan S R Bl et e P Mo v cxv

Maksud : melakukan perjalanan keluar-masuk karena
tugas Work From Office (WFO) pada sektor
esensial/esensial pemerintahan /kritikal (pilih
salah satu).

®poop

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
seperlunya.

Tempat, Tanggal, Bulan dan Tahun
Pimpinan perangkat daerah/instansi
vertikal/BUMN/BUMD /Swasta,

TTD dan Cap

(NAMA)



B. CONTOH FORMAT REKAP DAN LAPORAN KEPATUHAN PELAKSANAAN
KERJA SECARA WFH DAN WFO DALAM PPKM DARURAT

KOP PERANGKAT DAERAH/INSTANSI VERTIKAL/BUMN/BUMD/SWASTA
TEMPAT BEKERJA

REKAP DAN LAPORAN PELAKSANAAN KERJA WFH DAN WFO DALAM PPKM
DARURAT PERIODE 3-20 JULI 2021

GELOMBANG I : 3-9 JULI 2021

GELOMBANG II  : 10-16 JULI 2021

GELOMBANG IIT : 17-20 JULI 2021

SEKTOR : NON ESENSIAL/ESENSIAL/ESENSIAL PEMERINTAHAN/
KRITIKAL (pilih salah satu)

REKAP DAN LAPORAN SECARA UMUM

JUMLAH PEGAWAI/ | JUMLAH PEGAWAI/ | JUMLAH |PERSENTASE | PERSENTASE
KARYAWAN KARYAWAN WFH PEGAWAI/ WFH WFO
KARYAWAN
WFO

RINCIAN REKAP DAN LAPORAN PELAKSANAAN WFH DAN WFO
NO | NAMA PEGAWAI/ KARYAWAN WAKTU UNTUK WAKTU UNTUK
WFH WFO

Tempat, Tanggal, Bulan dan Tahun
Pimpinan perangkat daerah/instansi
vertikal/ BUMN/BUMD /Swasta,

TTD dan Cap

(NAMA)
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